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Intisari

Wonogiri, Jawa Tengah dan Ponorogo, Jawa Timur merupakan kabupaten yang bertetangga. Empat 
puluh dua persen lahannya ditutupi hutan sekunder terutama  terdiri dari  spesies pohon eksotik yang 
telah ternaturalisasi dan merupakan bagian  program rehabilitasi lahan  dari pemerintah. Penyedia 
benih yang beroperasi di wilayah Wonogiri-Ponorogo hanya 9% dari penyedia benih di Indonesia, 
namun mereka mampu memasok 80 – 90 % kebutuhan benih nasional. Penyedia benih Wonogiri-
Ponorogo memperoleh dan menjual 1510 ton benih setiap tahun. Duapuluh empat persen 
diantaranya  (362 ton) dipertukarkan antar penyedia, 1148 ton dijual kepada konsumen di seluruh 
Indonesia, dan sebagian kecil diekspor. Tujuhpuluh dua persen benih yang terjual (862 ton) 
dikumpulkan dari wilayah Wonogiri dan Ponorogo. Sisanya berasal dari Sumatera, Madura dan 
Nusa Tenggara. Di Wonogiri-Ponorogo benih pohon dikumpulkan berdasarkan kontrak  petani 
dengan pedagang pengumpul maupun penhusaha benih. Pedagang pengumpul menghubungkan 
petani pengumpul dengan pengusaha benih maupun perantara. Instansi pemerintah membeli 75 %  
benih spesies tanaman penutup tanah, Gmelina arborea, Tectona grandis, dan Leucaena leucocephala
yang merupakan 85 % dari keselurtuhan benih yang terjual. Secara umum, cara pengumpulan benih 
masih buruk, yang menghasilkan pengaruh negatif pada mutu benih. Untungnya, valume  benih  yang 
terkumpulkan  di Wonogiri- Ponorogo sangat besar, sehingga dapat dianggap bahwa benih berasal 
dari banyak pohon yang yang tidak berkerabat yang yang tersebar luas di berbagai lokasi. Pedoman 
pengumpulan benih yang sederhana dapat membantu petani memperbaiki cara pengumpulan benih 
dan mutu genetik benih yang dikumpulkan. Keperdulian  semua agen dan konsumen terhadap mutu 
benih sangat diperlukan untuk membuat pedoman  tersebut  dapat berguna dan diterima. Perolehan 
dan peredaran benih memberikan pendapatan yang berarti bagi semua agen yang terlibat di 
dalamnya.  Sebagai agen yang dominan dalam memfasilitasi sebagian besar kegiatan dan asupan 
yang dibutuhkan untuk penyalurkan benih melalui jalur benih mulai dari hutan sampai konsumen,  
pengusaha benih memperoleh keuntungan terbesar. Berdasarkan laporan jumlah benih yang terjual,   
taksiran pendapatan  pengusaha dan perantara Rp. 22 – 765 juta.  Taksiran  ini masih harus 
dikurangi lagi dengan biaya tetap, penyusutan, dan biaya-biaya tak resmi (yang sering terjadi), untuk 
menduga keuntungan bersih, meskipun tidak ada catatan yang akurat mengenai biaya tersebut. 
Petani merupakan agen yang paling banyak, kira-kira 22.500 petani  ikut dalam kegiatan 
pengumpulan benih setiap tahun. Setiap tahun petani mendapatkan Rp. 275,000 – 795,000 dari 
kegiatan pengumpulan benih. Jumlah tersebut merupakan 33 – 66 % pendapatan petani selama 
musim kemarau.  Keluarga petani yang tinggal di sekitar pengusaha benih mendapatkan pendapatan 
tambahan dari pengolahan benih. 



1

Pendahuluan 

Instansi pemerintah, perusahaan hutan industri, Lembaga Swadaya Masyarakat dan Kelompok Tani di 
seluruh Indonesia turut serta dalam kegiatan penghutanan kembali dan kegiatan penanaman pohon 
lainnya. Semua pihak dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk menghutankan kembali 15.1 
juta hektar lahan kritis di Indonesia (DEPHUT 2001).  Dengan program GNRHL (Gerakan Nasional 
Rehabilitasi Hutan dan Lahan), pemerintah Indonesia telah mencanangkan sasaran yang cukup 
ambisius untuk menghutankan kembali 3 juta hektar lahan kritis dalam waktu 5 tahun mulai tahun 
2003 sampai 2007 (Mas’ud and Murniati 2003). Keberhasilan atau kegagalan program ini serta 
kegiatan pertanaman pohon lainnya, tergantung banyak faktor.  Faktor biologi yang terpenting adalah 
jumlah dan mutu benih.  Mutu benih menentukan  hasil dan produktivitas tenaga kerja, pupuk, dan 
asupan lainnya (Cromwell et al 1992, Cromwell 1990). Bila asupan lain tidak tersedia, penggunaan 
benih mutu masih dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas, khususnya pada lahan kritis 
(Simons et al. 1994). Kecukupan benih akan menjamin tercapainya sasaran penanaman. Sayangnya, 
ketersediaan benih bermutu dalam jumlah mencukupi jarang terjadi. Lembaga Swadaya Masyarakat 
dan petani yang aktif dalam kegiatan pertanaman pohon di Indonesia, kurang memiliki akses terhadap 
benih pohon bermutu dalam jumlah mencukupi (Roshetko 2001). Banyak proyek dan instansi 
pemerintah juga menghadapi kekurangan benih.  Pada masa lalu, kekurangan informasi penyedia 
benih memperparah masalah kekuarangan  benih.  Penerbitan Direktori Penyedia Benih Indonesia 
(Roshetko et al. 2003) telah membantu mengisi kelangkaan informasi ini. 

Wonogiri, Jawa Tengah dan Ponorogo, Jawa Timur, yang terpisah sejauh 75 km,  dikenal luas sebagai 
sumber utama benih pohon di Indonesia. Banyak lahan di kedua kabupaten ini ditutupi hutan sekunder 
yang terdiri dari spesies kayu eksotik yang telah ternaturalisasi dan merupakan bagian program 
penghutanan kembali dan program pertanaman pohon swasta.  Wonogiri-Ponorogo yang terletak di 
tengah Pulau Jawa yang menjadi pusat pertumbuhan penduduk, keuangan dan pemerintahan 
Indonesia.  Pada tahun 1980an, sistem/jalur perolehan dan peredaran benih telah berkembang di 
Wonogiri-Ponorogo untuk melayani program nasional rehabilitasi lahan. Pemahaman operasi, kaitan, 
dan kapasitas jalur peredaran benih ini merupakan langkah awal yang penting untuk menilai jumlah 
dan mutu benih yang tersedia untuk pengguna benih di Indonesia. Untuk membangun pemahaman itu, 
sebuah studi dilakukan di Wonogiri dan Ponorogo untuk:  i) mendokumentasikan jalur pengumpulan-
peredaran benih; ii) menilai mutu, jumlah dan aliran benih yang dikumpulkan dan diedarkan,  iii) 
mengidentifikasi spesies utama yang benihnya dikumpulkan dan diperjualbelikan, dan iv) menduga 
dampak ekonomi kegiatan pengumpulan benih  terhadap berbagai agen yang terlibat di dalamnya. 

Cara Penelitian 

Deskiripsi geografis daerah survai 

Wonogiri dan Ponorogo merupakan kabupaten yang bertetangga dan memiliki karakter ekologi yang 
mirip. Wilayah ini pada umumnya terletak pada ketinggian 100-600 m dpl, kecuali yang termasuk 
Pegunungan Selatan (Kidul) yang mencapai ketinggian 2500 m dpl.  Rerata suhu tahunan berkisar 
antara 24 – 32oC di dataran rendah dan 18 – 26oC di dataran tinggi (BPS Ponorogo 2000; BPS 
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Wonogiri 2000). Curah hujan tahunan  sekitar 1900 mm dan intensitas tertinggi terjadi pada bulan 
Oktober dan Juni. Bulan Juli sampai September merupakan bulan kemarau dengan curah hujan 
kurang dari 500 mm/bulan. Ponorogo lebih panas dan kering dari pada Wonogiri, sesuai dengan arah 
perubahan kekeringan dan panas yang khas di Jawa dari arah Barat ke Timur.  Tanah di dataran tinggi 
adalah lithosol berasal dari batuan induk kapur, berdrainase baik, dan miskin hara. Tanah di dataran 
rendah berasal dari bahan vulkanis yang mendukung sistem sawah irigasi yang produktif dengan 
penanaman 3 kali setahun.  Sitem pertanian di dataran tinggi (jagung, padi gogo, dan sinkong) kurang 
produktif dan menguntungkan disebabkan tanah yang tidak subur dan curah hujan yang rendah.  
Dengan menurunnya hasil pertanian pasar kayu menjadi berkembang. Petani dan instansi pemerintah 
mengubahi ladang dan lahan terlantar menjadi sistem pertanaman pohon.  Saat ini  42% wilayah 
kedua kabupaten ini ditutupi hutan sekunder berupa kebun, hutan masyarakat, dan hutan tanaman 
yang tersusun dari spesies kayu eksotik yang telah ternaturalisasi.  Ringkasan penggunaan lahan di  
Wonogiri dan Ponorogo disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penggunaan Lahan di Wonogiri dan Ponorogo (BPS Ponorogo 2000; PBS Wonogiri 2000). 

Wonogiri Ponorogo Penggunaan lahan Luas (ha)  Persentase (%) Luas (ha) Persentase (%) 
Sawah 30,701 16.85 35,000 25.55 
Tegalan 61,011 33.48 30,908 22.56 
kebun 36,026 19.77 20,926 15.28 
Hutan masyarakat 12,879 7.07 - - 
Hutan negara 16,268 8.93 46,990 34.30 
Lain-lain 25,351 13.91 3,154 2.30 
Total luas lahan 182,236 100 136,978 100 

Cara survai 

Pengambilan contoh dilakukan secara bertingkat dan berencana (multi-stage purposive sampling 
method) dengan memilih responden yang mewakili berbagai  golongan agen yang ikut dalam jalur 
peredaran benih di Wonogiri-Ponorogo. Pertama, 10 pengusaha (seed company) dan perantara 
(middlemen) dipilih dari daftar penyedia benih yang dikumpulkan ICRAF; Winrock International; 
Indonesian Forest Seed Project (IFSP) yand didanai Danida; dan Direktorat Perbenihan Tanaman 
Hutan, Depertemen Kehutanan. Pedagang pengumpul (assembler) benih ditentukan berdasarkan 
informasi dari pengusaha dan perantara.  Pengumpul benih (seed collector) ditentukan berdasarkan 
keterangan dari pedagang dan pengusaha benih.  Sebanyak 71 responden diwawancarai yaitu: 7 
pengusaha benih, 3 perantara, 11 pedagang benih dan 50 pengumpul benih. Agihan responden per 
kabupaten disajikan pada Table 2. 

Tabel 2. Agihan responden berdasarkan kebupaten. 

Respondent Wonogiri Ponorogo 
Pengusaha benih 4 3 
Pedagang Perantara  1 2 
Pedagang benih 4 7 
Pengumpul benih 28 22 

Total responden 37 34 

Survai semi terstruktur (semi structured interview) dilakukan untuk mengumpulkan data kondisi 
sosial ekonomi responden, sumber benih, cara pengumpulan benih, pengolahan dan penanganan 
benih, jumlah  perolehan dan penjualan benih setiap tahun, spesies prioritas berdasarkan velume 
benih, aliran benih antar agen dan konsumen, pendapatan dari kegiatan perolehan dan peredaran 
benih. Analisis deskriptif dilakukan untuk menarik informasi dari data survai.  
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Hasil

Agen benih. Ada 4 agen yang dapat dikenali berdasarkan survai pendahuluan: petani pengumpul 
benih (farmer seed collector), pedagang pengumpul (seed assembler), pengusaha perantara 
(middlemen), dan pengusaha/perusahaan benih (seed company). Profil  agen yang terlibat sangat 
beragam. Petani pengumpul berumur 26 sampai 65 tahun, dengan rerata umur 42 tahun. Sembilan 
puluh empat persen petani pengumpul berpendidikan sampai sekolah dasar. Petani pengumpul tidak 
mempunyai cukup lahan untuk menghidupi keluarga, 96% diantaranya hanya memiliki lahan kurang 
dari 0.5 hektar. Pedagang  benih berumur 36 sampai 56 tahun. Enampuluh persen  berpendidikan 
sampai sekolah dasar, sisanya sekolah menengah.  Sebagian besar tidak memiliki lahan yang cukup 
untuk menghidupi keluarga mereka, 64% diantaranya memiliki lahan 0.5 hektar, dan 27% sisanya 
memiliki lahan 0.5 – 1.0 ha.  Perantara berusia 45-51 tahun. Tingkat pendidikan mereka  menyerupai 
pedagang benih, 67% berpendidikan sampai sekolah dasar, dan 33% sisanya berpendidikan sekolah 
menengah. Pedagang perantara memiliki lahan cukup luas, rata-rata 3 hektar. Umumnya mereka 
adalah aparat kabupaten maupun desa dan memiliki hubungan yang kuat dengan konsumen benih 
maupun bibit.  Pengusaha benih berusia 56-65 tahun dengan tingakt pendidikan sekolah menengah 
bahkan ada yang  lulus perguruan tinggi.  Mereka memiliki lahan yang luas, 43% memeiliki lahan 3 
ha, dan 57% memilki lahan 5-10 hektar. Delapun puluh enam persen pemilik usaha merupakan aparat 
kabupaten maupun desa. 

Kaitan dalam jalur. Petani menjual 54% benih yang dikumpulkan ke pengusaha dan 46% ke 
pedagang. Delapan puluh persen benih yang dibeli pedagang dijual kembali ke pengusaha dan 20% 
dijual ke perantara.  Pengusaha menjual 24% benih ke perantara atau ke pengusaha lain. Sisanya 
dijual langsung ke konsumen.  Perantara menjual seluruh benih ke pelanggan. Petani menjual 
sebagian benih ke pelanggan di pasar setempat,  pedagang jarang menjual benih  langsung ke 
konsumen.  Akan tetapi, volume benih yang dijual melalui kedua saluran ini sangat kecil. Gambar 1 
menggambarkan kaitan antar agen benih di Wonogiri-Ponorogo serta volume benih yang 
dipertukarkan. Rincian volume disajikan di bawah ini. 
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Gambar 1. Jalur perolehan dan peredaran benih di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
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Jumlah benih, aliran dan pelanggan. Penyedia benih (pengusaha dan perantara) memperkirakan 
peroleha dan penjualan benih mereka sebanyak 1510 ton setahun. Dua puluh empat persen 
diantaranya (362 ton) dipertukarkan antar penyedia.  Dari 1148 ton benih yang terjual ke pelanggan, 
72% (826 ton) dikumpulkan langsung oleh petani di wilayah Wonogiri-Ponorogo, 24% (275 ton) 
berasal dari Sumatera, 3% (35 ton) dari Madura, dan kurang dari 1% dari Nusa Tenggara. Benih dari 
Wonogiri-Ponorogo sebagian besar merupakan spesies pohon eksotik yang telah ternaturalisasi, dari 
Sumatera umumnya tanaman penutup tanah, dari Madura hanya L. leucocephala, dan Nusa Tenggara 
terdiri dari berbagai spesies. Setelah diproses 28.3 % (325 ton) benih dijual ke pelanggan di 
Kalimantan, 20.5% (236 ton) ke ke Sulawesi, 18.7% (215 ton) ke Sumatra, 17.4% (200 ton) ke Irian 
Jaya, 9.6% (110 tons) ke tempat lain di Jawa, 4.5% (52 ton) ke Nusa Tenggara, 0.5% (6 ton) ke Bali 
dan 0.4% (5 ton) ke luar negeri. Dinas Kehutanan dan Perkebunan membeli 46% benih, BUMN 
Kehutanan  membeli 29%;  Perusahan Swata dan perseorangan (Termasuk proyek pembangunan dan 
perusahaan pelaksana proyek) membeli 20%; persemaian  perseorangan membeli 3%; petani membeli 
2% dan LSM membeli 0.7%. Gambar 2 menggambarkan aliran benih dari dan keluar wilayah 
Wonogiri-Ponorogo. 

Sumber benih, pohon benih dan cara pengumpulan. Empat puluh dua persen petani 
mengumpulkan benih hanya dari hutan negara,  36%  mengumpulkan benih hanya dari lahan petani, 
dan 20% mengumpulkan benih baik dari hutan negara maupun lahan petani. Petani memilih pohon 
benih hanya berdasarkan  beberapa kriteria saja.  Kemudahan dijangkau dan persentase kelimpahan 
benih masak merupakan keritaria kunci yang digunakan. Masing-masing kriteria digunakan  oleh  
90% dan 78% petani pengumpul secara berurutan. Enam puluh persen petani mengumpul benih dari 
pohon besar, tanpa menghiraukan kesehatan atau fenotipe pohon benih. Hanya 8% petani memilih 
pohon benih yang bebas dari hama dan penyakit, 4% memilih pohon benih berdasarkan karakter mutu 
kayu. Petani mengumpulkan benih dari  2-5 pohon per hari. Selama musim buah, setiaptahun  68% 
petani mengumpulkan benih dari 40-200 pohon, 12% petani mengumpulkan benih dari 20-40 pohon, 
dan 20% petani mengumpulkan benih dari kurang 20 pohon. Hanya 4% petani memilih pohon benih 
yang terpisah sejauh 100 m. Untuk kriteria seleksi, 80% petani memilih buah masak,  74% memilih 
benih bernas,  6% memilih benih yang bebas hama dan penyakit,  4% memilih benih besar, dan 4%  
memilih benih kering. Tabel 3 menyajikan ringkasan kriteria pemilihan pohon benih dan benih.  
Delapan puluh persen petani mengumpulkan benih langsung dari pohon,  20% mengumpulkan benih 
dari permukaan, dan 18% mengumpulkan benih baik dari pohon maupun permukaan tanah.  Galah 
pemangkas dan bambu digunakan untuk mengumpulkan benih dari pohon.  Akan tetapi tidak ada 
perlengkapan keselamatan ketika memanjat pohon, juga tidak ada terpal dipermukaan tanah untuk 
menampung benih yang jatuh. . 
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Tabel 3. Kriteria pemilihan pohon benih dan benih yang digunakan petani pengumpul. 

Pemilihan pohon benih Jumlah pohon benih Pengumpulan benih 

Kriteria Petani 
(%) Pohon benih Petani 

(%) Kriteria Petani 
(%) 

Mudah dijangkau  90 < 20 20 Benih masak  80 
Kelimpahan benih   78 20-40 12 Benih bernas  74 
Pohon tinggi  66 40-60 14 Bebas hama&penyakit  6 
Bebas hama& penyakit  8 60-100 22 Benih berukuran besar  4 
Mutu kayu  4 100-200 20 Benih kering  2 

>200 12   

Pengolahan benih, pengiriman dan dokumentasi. Setelah pengumpulan, buah hijau dimasukkan 
dalam karung selama 1-2 hari untuk pematangan. Pengolahan dan pembersihan benih dilakuan 1-2 
hari, setelah itu benih dikeringkan selama 1-2 hari lagi. Selama pengolahan, pembersihan, dan 
pengeringan,   bobot benih berkurang  sebanyak 5-10% untuk kebanyakan spesies,  20% untuk 
beberapa spesies (L. leucocephala, G. arborea, Tephrosia candida, Pinus merkusii, Anacardium 
occidentale dan Dalbergia sp.),  20-50% untuk S. macrophylla. Benih dikirim ke pelanggan dalam 
tempo 1-14 setelah pengolahan. Sebagian besar benih dikirim dalam karung, untuk pengiriman ke luar 
Jawa digunakan dua lapis karung. Pengiriman ke pelanggan dalam jumlah besar dilakukan dengan 
truk dengan biaya Rp 950,000 per truk untuk wilayah Jawa dan  Rp 2,500,000-3,500,000 per truk 
untuk wilayah Sumatra. Pengiriman dalam jumlah kecil dilakukan dengan menggunakan jasa 
angkutan. Kiriman biasanya sampai dalam waktu 1-2 hari untuk wilayah Jawa dan 3-6 hari untuk 
wilayah luar Jawa.   Pengiriman dalam jumlah sangat kecil dilakukan dengan jasa kurir. Kiriman 
sampai dalam tempo semalam untuk wilayah Jawa dan beberapa hari untuk wilayah luar Jawa. Biaya 
pengiriman dan jasa kurir dibebankan ke pelanggan. Dokumen benih umumnya belum diberikan 
bersamaan dengan pengiriman.  

Spesies utama. Penyedia memperoleh dan menjual bahan tanaman  71 spesies, terutama benih. 
Spesies utama yang benihnya dijual disajikan pada Tabel 4.  Spesies tanaman penutup tanah, Gmelina 
arborea, Tectona grandis dan Leucaena leucocephala merupakan 84.6%  volume benih yang dijual. 
Benih jenis lokal kurang dari 1% dari bwneih yang dijual. Penyedia juga menjual sekitar 500,000 bibit 
per tahun. Spesies yang bibitnya dijual disajikan pada Tebel 5.  Cocos nucifera, Eugenia aromatica, 
Nephelium lappaceum, spesies penutup tanah dan Swietenia macrophylla merupakan  66.0% bibit 
yang dijual. 

Tabel 4. Benih yang dijual penyedia di Wonogiri-Ponorogo. 

Spesies Persentase Spesies Persentase 
Cover crops* 25.0% Gliricidia sepium 2.7% 
Gmelina arborea 24.1% Swietenia macrophylla 2.6% 
Tectona grandis 20.1% Calliandra calothyrsus 2.4% 
Leucaena leucocephala 15.4% Paraserianthes falcataria 1.0% 
Aleurites moluccana 4.4% Indigenous tree species >1% 

Total 97.7% 
*Terutama Centrocema pubescens, Calopogonium sp, Crotolaria mucronata, dan  Mucuna pruriens. 
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Tabel 5. Bibit  yang dijual penyedia di Wonogiri-Ponorogo. 

Spesies Persentase Species Persentase 
Cocos nucifera 20.6% Gnetum gnemon 7.9% 
Eugenia aromatica 12.1% Citrus sp. 6.1% 
Nephelium lappaceum 12.1% Parkia speciosa 5.3% 
Cover crops* 11.1% Mangifera indica 5.1% 
Swietenia macrophylla 10.1% Aleurites moluccana 4.0% 

Total  94.4% 
* Mucuna sp (4.0%) dan Tephrosia candida (7.1%). 

Dampak ekonomi.  Berdasarlan volume benih yang terjual, pendapatan penyedia per tahun dikurangi 
biaya pembelian dan pengolahan, bervariasi antara Rp. 22 - 765 juta  (US $2600 sampai $90,000). 
Pendapatan total seluruh penyedia benih di  Wonogiri-Ponorogo adalah Rp 2.4 milyar ($280,000). 
Taksiran pendapatan belum dikurangi dengan biaya tetap (kenderaan, sewa, perawatan, peralatan, 
operasi harian, upah/gaji pekerja dari keluarga), penyusutan dan biaya lainnya. Pengusaha benih 
mempekerjakan 2-4 pekerja tetap dan 4-20 pekerja paruh waktu. Taksiran tersebut menunjukkan 
bahwa sebagai satu kelompok, pekerja mendapat sekitar Rp 55,000,000 ($6500) per tahun dari 
pengolahan benih dengan rerata Rp 330,000 - 525,000 ($62 to $39) per orang  Petani menghasilkan  
Rp 275,000 - 795,000 ($94 to $32) dari pengumpulan benih selama 3 bulan kering setiap tahun. Dari 
kegiatan pengumpulan benih, 64% petani menghasilkan 33% pendapatan tatal, 24% petani 
menghasilkan 50%  pendapatan total; dan 10% menghasilkan lebih dari 66%  pendapatan total selama 
musim kemarau. 

Pembahasan  

Petani pengumpul, pedagang pengumpul, perantara dan pengusaha benih adalah agen-agen yang ikut 
dalam jalur perolehan dan peredaran benih di Wonogiri dan Ponorogo. Mereka melakukan kegiatan 
(pengumpulan, perolehan, pengiriman, pengolahan, penyimpanan, dan penjualan) dengan 
menyediakan asupan (tenaga kerja, keterampilan, informasi, dan modal) yang dibutuhkan untuk 
menyalurkan benih dari sumber benih ke pengguna melalui jalur benih. Agen pada setiap tahapan di 
sepanjang jalur mulai jari pengumpul sampai pengusaha, lebih maju, lebih terdidik, dan lebih mapan 
secara ekonomi. Kemajuan tersebut bersesuaian dengan posisi yang lebih kuat dalam jalur benih.  
Perusahaan benih berjalan sebagai usaha keluarga dan merupakan agen yang paling dominan dalam 
jalur.  Mereka menjalankan sebagian besar kegiatan dan memfasilitasi asupan yang dibutuhkan.  
Pengusaha benih berperan dalam pengolahan benih, suatu kegiatan kunci yang memberikan nilai 
tambah, sehingga memungkinkan mereka mendapatkan keuntungan tambahan.  Pengusaha 
melindungi peran penting mereka dengan mempertahankan hubungan yang kuat dengan petani 
pengumpul dan pedagang pengumpul (jaringan perolehan) dan hubungan yang kuat dengan pelanggan 
pada tingkat lokal, propinsi,  nasional dan internasional (jaringan peredaran). Pelanggan utama 
mereka adalah instansi pemerintah yang membeli benih dalam jumlah besar, akan tetapi mereka tidak 
menolak untu memenuhi pesanan dalam jumlah kecil dari pelanggan yang lain.  Perananan perantara 
kurang dinamis. Mereka hanya menyalurkan benih yang mereka pesan dari agen lain tanpa 
meningkatkan nilai benih. Perantara memepertahankan hubungan yang kuat dengan pemerintah yang 
memungkinkan mereka mendapatkan keuntungan.  Pedagang pengumpul bukanlah wirausahawan 
yang bebas. Mereka umumnya bekerja untuk pengusaha atauperantara tertentu.  Pedagang pengumpul  
dapat juga mengumpulkan benih, tetapi peran utama mereka adalah memfasilitasi jaringan petani 
pengumpul. Bila menyediakan benih untuk perantara, mereka dapat menghasilkan lebih banyak 
keuntungan dengan mengolah benih.  Petani menduduki posisi yang paling lemah dalam jalur benih. 
Mereka mengumpulkan benih dan menerima harga yang ditawarkan pedagang pengumpul atau 
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pengusaha benih.  Kaitan, kegiatan, dan  asupan dari berbagai agen dalam jalur benih digambarkan 
pada Gambar 3.  

Proses perolehan dan peredaran benih setiap tahun dimulai  antara bulan Juli dan September ketika 
penyedia menerima pesanan dari pelanggan.  Beberapa pesanan diterima akhir Desember. Sebagian 
besar benih dikumpulkan antara bulan Juli sampai September. Pengusaha dan pedagang perantara 
beroperasi pada wilayah tertentu.  Semua perngusaha dan pedagang perantara saling mengakui 
wilayah perolehan benih masing-masing. Jika salah satu pengusaha atau pedagang perantara telah 
beroprasi pada suatu desa, yang lain tidak akan membeli benih secara langsung dari petani di lokasi 
tersebut. Bila suatu saat jaringan perolehan benih salah satu pengusaha tidak dapat memenuhi 
pesanan,  sisanya akan dibeli dari pengusaha lain atau dari pedagang yang belum tergabung dengan 
salah satu pengusaha.  Harga tergantung situasi pasar dan hubungan pribadi, akan tetapi umumnya 
lebih tinggi daripada yang dibayarkan pengusaha kepada pedagang pengumpul atau petani di wilayah 
operasi sendiri. Pengakuan wilayah roperasi tersebut berlaku seperti sindikat perdagangan sehingga 
membatasi pilihan petani dan memungkinkan pengusaha mengatur harga. Menduduki posisi yang 
terlemah, petani pengumpul dan pedagang pengumpul umumnya mengikuti harga yang ditetapkan 
pengusaha.  Harga yang ditetapkan pengusaha sangat ditentukan oleh instansi pemerintah, sebagai 
pembeli lebih 75% dari volume benih. Pelanggan dari instansi pemerintah sangat peduli harga dan 
lebih suka jumlah besar dengan harga yang murah.  

Gambar  3. Kaitan, kegiatan dan asupan berbagai kegiatan agen yang berperan dalam jalur 
benih di Wonogiri-Ponorogo.

Sebagian besar petani menerima pesanan sebelum mengumpulkan benih. Hanya 32% yang 
mengumpulkan benih atas prakarsa sendiri untuk mengantisipasi permintaan tahunan. Mereka dibayar 
pedagang atau pengusaha setelah benih diantarkan.  Petani mengumpulkan benih baik dari hutan 
negara maupun lahan petani. Ijin umumnya dicari dari pengelola atau pemilik lahan sebelum benih 
dikumpulkan. Hanya sedikit data yang tersedia tentang asal hutan sekunder ini.   Karena benih tidak 
memiliki dokumen, cukup beraalasan untuk  beranggapan bahwa hutan tanaman setempat  
mempunyai dasar genetik yang sempit. Cara pengumpulan benih yang dipraktekkan petani 
menunjukkan rendahnya perhatian terhadap mutu genetik.  Mereka memilih sumber benih dan pohon 
benih yang dekat, mudah dijangkau, dan menghasilkan banyak biji. Mereka mengumpulkan benih dari 
beberapa pohon saja. Untungnya volume benih yang terkumpul di wilayah Wonogiri-Ponorogo sangat 
besar, sehingga dapat dianggap bahwa benih tersebut berasal dari banyak pohon yang tidak berkerabat 
dari lokasi yang tersebar luas. Cukup beralasan untuk mengatakan bahwa tidak terjadi penyempitan 
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dasar genetik yang berarti.  Yang lebih mengkhawatirkan adalah pengumpul mengabaikan mutu 
pohon sebagai kriteria terpenting dalam pemilihan sumber benih dan pohon benih.  Kesukaan 
pengumpul pada jumlah benih dibandingkan mutu sumber benih/pohon benih menunjukkan kriteria 
pilihan negatif.  Kesukaan ini sesuai dengan tuntutan pasar.  Agen dan pelanggan hanya perduli pada 
jumlah benih dan harga, bukan mutu benih.  Mereka umumnya tidak meminta petani mengumpulkan 
benih sesuai dengan pedoman.  Penemuan di Wonogiri-Ponorogo sama dengan di Filipina (ASC 
1993; Koffa dan Roshetko 1999) yang menunjukkan kendala waktu, kekurangan pengetahuan dan 
insentif negatif (jumlah melebihi mutu) mengakibatkan petani menerapkan cara pengumpulan benih 
yang buruk.  Pedoman pengumpulan benih yang dikembangkan khusus untuk petani, menekankan 
keriteria kunci yaitu:  memilih sumber benih dan pohon benih yang baik, mengumpulkan benih dari 
lebih 30 pohon yang terpisah lebih dari 50 m (Dawson dan Were 1997; Mulawarman et al. 2003). 
Pedoman ini cukup sederhana dan dapat diterapkan petani.  Penerapan pedoman ini akan menjamin 
benih dikumpulkan dari cukup banyak pohon baik  dari suatu populasi dan memiliki dasar genetik 
yang cukup luas (tetua tidak berkerabat). Dengan cara yang diterapkan saat ini, mutu benih yang 
dikumpulkan adalah rata-rata sampai di bawah rata-rata.  Studi yang dilakukan di Filipina 
menunjukkan bahwa petani yang memiliki  keterampilan pengumpulan benih yang jelek (Koffa dan 
Roshetko 1999), mengembangkan cara pengumpulan setelah pelatihan (Tolentino et al 2002; Koffa 
dan Garrity 2001). Petani menyukai pedoman yang mudah diterapkan dan hanya membutuhkan 
sedikit kerja tambahan. Tingginya kebutuhan benih pohon, kemauan mengumpulkan benih bermutu 
dan reputasi sebagai penyedia benih bermutu membuat petani menerapkan cara pengumpulan benih 
yang baik (Koffa and Garrity 2001). Pengalaman dengan petani dan LSM di Indonesia menunjukkan 
kesimpulan yang sama seperti di Filipina (Roshetko 2002). 

Ketika permintaan benih atau harga spesies tertentu tinggi dan hanya ada sedikit sumber benih lokal, 
pengusaha di Wonogiri-Ponorogo  membangun sumber benih. Salah satu pengusaha menyediakan 
benih, pupuk, dan upah bagi petani untuk menghasilkan benih spesies penutup tanah berdasarkan 
kontrak. Spesies penutup tanah utama  (Tabel 4) yang dapat menghasilkan benih dalam setahun 
(Hanum et al. 1997) memberikan keuntungan yang cepat.  Kebanyakan pengusaha telah menanam 
tegakan pohon di lahan mereka,  melalui program rehabilitasi lahan, berfungsi sebagai sumber benih. 
Tegakan ini hanya menyediakan sebagian benih yang dikumpulkan pengusaha, tetapi telah 
menunjukkan strategi perolehan benih dalam jangka panjang. Kasus pembangunan sumber benih yang 
paling menarik adalah E. cyclocarpum, yang merupakan komponen utama program nasional 
pengijauan pada tahun 1980an.  Permintaan benih yang tinggi dan sumber benih terbatas membuat 
harga benih sangat tinggi, mencapai Rp 60,000/kg (US $30 pada saat itu). Salah satu penyedia benih 
menyewa lahan petani untuk pembanguan tegakan E. cyclocarpum dengan dukungan program 
nasional lehabilitasi lahan. Petani dirangsang untuk menanam E. cyclocarpum dan memiliki hak atas 
pohon tersebut.  Penyedia memiliki hak untuk membeli benih yang dihasilkan. Baik petani maupun 
penyedia diuntungkan dengan pola ini, salah satu bentuk kerjasama yang khas antara sektor swasta 
dengan petani menggunakan program pengutanan kembali untuk membangun hutan tanaman untuk 
tujuan produksi benih dalam jangka panjang.  Produksi benih E. cyclocarpum secara optimal dimulai 
ketika tanaman berumur 25 tahun (Hughes dan Stewart, 1990). Sumber benih E. cyclocarpumyang 
diuraikan di atas kini memasuki masa produksi maksimum. 

Untuk mengurangi bobot benih yang dibawa pulang, petani mengekstraksi dan membersihkan benih 
untuk spesies yang mudah melakukannya (L. leucocephala, T. grandis, S. macrophylla dan C. 
calothyrsus). Kegiatan ini merupakan bagian proses pengolahan benih  namun  petani pengumpul 
tidak menerima pembayaran tambahan.  Jumlah benih yang dapat dikumpulkan sehari sangat 
beragam, tergantung petani, spesies pohon, dan kondisi sumber benih.  Petani pengumpul dan 
pedagang pengumpul memberikan informasi pengumpulan benih perhari sebagai berikut: T. grandis 1 
karung (20-25 kg)/hari; S. macrophylla 1 karung (10 kg atau lebih)/3-5 hari; Leucaena, Gliricidia or 
Calliandra 3-5 kg/hari. Pengusaha melakukan pengolahan benih dengan mempekerjakan petani lokal,  
harian atau berdasarkan kontrak.  Upah harian  Rp 7,000 untuk pekerja perempuan dan Rp 10,000 
untuk laki-laki dengan kemampuan membersihkan/mengeringkan/memilah 100-200 kg/hari atau 
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mengemas/menyimpan 200-500 kg/hari. Rerata upah kontrak  Rp 15,000/ton untuk 
memberisihkan/mengeringkan/memilah tanpa memperhatikan jenis kelamin. Perbedaan yang jelas 
antara upah harian dan kontrak sangat membingungkan. Upah harian ditentukan berdasarkan kerja  
santai.  Sebenarnya seorang pekerja yang rajin dapat membersihkan/memilah benih 1 ton/hari atau 
mengemas/menyimpan benih 2-3 ton/hari. Pekerja yang mencari uang untuk membiayai keluarga 
lebih menyukai upah kontrak.  Ukuran volume masih menggunakan sistem tradisional yang dikenal 
dengan satuan tompo yang beratnya lebih dari 4 kg.  Namun dalam prakteknya pengusaha menghitung 
1 tompo sebanyak 4 kg dan memberi bayaran yang sesuai.  Pengusaha mengambil sedikit keuntungan 
dari selisih timbangan per tompo untuk mengkompensasi  kehilangan 10-20% benih selama proses 
pengolahan. Pekerja menyadari adanya perbedaan ini, namun mereka menerima kondisi tersebut 
karena merasa puas dengan pekerjaan yang sesuai dengan kondisi mereka.  Kecuali untuk T. grandis,
benih tidak dipilah sebab tidak ada nilai lebih untuk mutu yang lebih baik. Jika mutu yang lebih tinggi 
diminta, pengusaha memilah benih dan meminta harga yang lebih tinggi untuk mutu yang lebih baik. 

Benih dikirim kepada pelanggan secepatnya, biasanya dalam tempo 2 minggu.  Umumnya, 
pengiriman tidak disertai dokumen benih.  Salah satu pengusaha menyertakan informasi teknis 
perlakuan pendahuluan benih, penyemaian dan perawatan semai.  Jika pelanggan meminta dokumen 
benih, beberapa pengusaha memberikan surat BPTH (Balai Perbenihan Tanaman Hutan) yang 
menyatakan bahwa contoh benih dari pengusaha tersebut telah diuji kemurnian dan viabilitasnya. 
Surat seperti itu umumnya bermanfaat akan tetapi tidak ada jaminan bahwa mutu benih baik dan 
pelanggan tidak dapat berbuat apa-apa jika mutu benih tidak sesuai dengan yang disampaikan. Aturan 
dan prosedur nasional untuk sertifikasi  benih pohon saat ini sedang dikembangkan oleh Direktorat 
Perbenihan Tanaman Hutan, Departemen Kehutanan (Ditjen RLPS 2002). Semua pengusaha 
mempunyai fasilitas penyimpanan benih yang tidak segera terjual.  Fasilitas tersebut berupa ruang 
semen atau kayu. Kondisi ruang penyimpanan umumnya bersih, dingin, ventilasi baik, pencahayaan 
baik, dan terlindung dari sinar matahari.  Benih disimpan di karung plastik, keranjang bambu, kotak 
atau wadah lainnya yang ditumpuk di lantai.  Karung yang ditempatkan di lantai lebih mudah rusak 
oleh hama, kelembaban atau kerusakan fisik. Kondisi penyimpanan hanya cukup untuk 12 minggu, 
tetapi kurang memadai untuk waktu penyimpanan yang lebih lama.  Jika benih tidak terjual sampai 6 
bulan, pengusaha akan melakukan salah satu kegiatan berikut:  i) Benih dikeringkan dan diseleksi. 
Benih rusak dibakar dan yang baik dijual tahun berikutnya,  ii) Benih dijual untuk dijadikan obat (S. 
macrophylla), penolak nyamuk (A. indica) atau produk lain. Benih yang tidak terjual dibakar.;iii) 
Benih disimpan sampai tahun berikutnya, kemudian dicampur dengan benih yang baru dengan 
perbandingan 1 banding 10 dan dijual.  Penyimpanan jangka panjang (lebih dari 6 bulan) untuk benih 
yang mahal dilakukan dengan menggunakan wadah kaca yang dibungkus dengan kain dan dikirim ke 
BPTH Bandung untuk penyimpanan di ruang pendingin.    

Kegiatan pengumpulan dan pengolahan benih didominasi perempuan. Empat puluh delapan persen 
responden pengumpul benih adalah perempuan dan 52% adalah pasangan suami-istri.  Tidak satupun 
responden laki-laki yang aktif dalam kegiatan pengumpulan benih yang tidak didampingi isteri.  
Terdapat pembagian peran yang jelas dalam kegiatan pengumpulan benih.  Laki-laki memanjat 
pohon, mengumpulkan benih secar langsung atau merontokkan benih ke permukaan tanah dimana 
yang perempuan mengumpulkan benih dan membuang sampah benih.  Perempuan mengumpulkan 
benih secara langsung dari pohon yang dapat dijangkau tanpa memanjat. Pasangan suami-istri 
mengumpulkan benih L. leucocephala, S. macrophylla, E. cyclocarpum dan P. falcataria. Perempuan 
mengumpulkan benih G. sepium, T. grandis, G. arborea, Albizia sp dan Acacia sp tanpa bantuan. 
Laki-laki membawa benih yang dikumpulkan  ke rumah dan melakukan tugas lain yang memerlukan 
tenaga untuk angkatan yang berat.  Kegiatan setalah pengumpulan (ektraksi benih, pembersihan, 
penjemuran, dan pemilahan) umumnya dilakukan perempuan.  Diperkirakan  75% kegiatan 
pengumpulan dan pengolahan benih dilakukan perempuan. Menjalankan perusahaan benih juga 
merupakan wilayak kerja perempuan.  Istri pemilik menjadi pengelola enam dari tujuh perusahaan  
yang disruvai.  Perempuan ini bertanggung jawab untuk mengembangkan dan memelihara hubungan 
dengan petani pengumpul dan pedagang pengumpul, mengatur pesanan ke petani pengumpul dan 
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pedagang pengumpul, mengatur dan mengawasi pengolahan benih, mengatur pekerja tetap maupun 
pekerja paruh waktu, menyiapkan kebutuhan harian, dan mengatur pengiriman.  Suami 
mengembangkan dan memelihara semua yang penting untuk hubungan dengan instansi pemerintah, 
pelanggan utama perusahaan.  Semua perantara dan pedagang pengumpul di  wilayah Wonogiri-
Ponorogo adalah laki-laki. 

Penyedia benih di Wonogiri-Ponorogo menjual 1149 ton benih  setiap tahun dan mendominasi pasar 
nasional benih pohon. Seratus dua puluh delapan  penyedia terdaftar di Direktori Penyedia Benih 
Pohon Indonesia (Roshetko et al. 2003). Tujuh penyedia terbesar ada di Wonogiri-Ponorogo. Mereka 
mampu memasok  300,000 sampai 50,000 kg benih/tahun. Kapasitas mereka sudah termasuk 
tambahan untuk mengantisipasi pesanan dari pelanggan yang berkembang. Penyedia terbesar di luar 
wilayah Wonogiri-Ponorogo dilaporkan hanya mampu memasok 10,000 kg/tahun. Rerata kapasitas 
pasokan penyedia di luar Wonogiri-Ponorogo adalah  2200 kg/tahun. Analisis informasi yang 
disampaikan penyedia benih Indonesia menunjukkan bahwa  penyedia di Wonogiri-Ponorogo 
menguasai 80-90% pasokan benih nasional. Pengalaman menunjukkan bahwa penyedia di luar 
Wonogiri-Ponorogo menjual benih pada tingkat lokal dan propinsi.  Beberapa industri berbasis 
kehutanan dan lembaga penelitian menghasilkan benih bermutu  untuk beberapa spesies seperti  A.
mangium, T. grandis, S. macrophylla, P. falcataria, G. arborea, G. sepium, Pinus merkusii dan 
Eucalyptus  (IFSP komunikasi pribadi; Ditjen RLPS 2003). Bneih bermutu yang dihasilkan sangat 
terbatas dan mahal harganya. Benih tersebut terutama dijual atau dipertukarkan kepada lembaga 
penelitian, instansi pemerintah dan perusahaan hutan industri. Penyebaran benih bermutu di Indoensia 
sesuai dengan pola regional  (Harwood et al. 1999). 

Penyedia mampu menyediakan bahan tanaman 71 spesies baik berupa benih maupun bibit (Tabel 6). 
Hampir semua perusahaan mampu menyediakan benih semua jenis yang diminta pelanggan.  
Perantara umumnya tidak tertarik melakukan usaha tertentu kecuali mendapat pesanan dalam jumlah 
besar.  Terdapat perbedaan spesies yang dijual sebagai benih atau bibit. Bibit, dihasilkan berdasarkan 
kontrak dengan petani, biasanya tanaman perkebunan dan buah-buahan.  Penjualan benih teutama 
dilakukan pada spesies kayu eksotik dan  legum, yang merupakan komponen utama program 
rahabilitasi lahan dari pemerintah yang membeli 75% dari benih. Spesies penutup tanah dan S. 
macrophylla umumnya dijual baik sebagi benih maupun bibit.  Leucaena leucocephala, T. grandis, G.
arborea dan spesies penutup tanah merupakan spesies yang paling menguntungkan. Keempat spesies 
ini dijual dalam jumlah besar, menghasilkan  92% pendapatan perusahaan. Taksiran keuntungan per 
spesies beragam dari 81% (Melaleuca leucadendron) sampai 3% (Pinus merkusii dan  Prosopis sp.). 
Spesies dengan keuntungan (harga pembelian/harga penjualan) 50% atau lebih adalah  A. mangium, 
Acacia oraria, Azadirachta indica, Ceiba petandra, Dalbergia latifolia, Leucaena leucocephala,
Melaleuca leucadendron, Senna siamea, Shorea sp, T. grandis dan Tamarindus indica. Spesies yang 
mahal harganya adalah  A. mangium, Acacia oraria, Dalbergia latifolia, Melaleuca leucadendron, 
Pinus merkusii, Prosopis sp., Tamarindus indica dan Senna siamea. Benih yang mahal dapat  
mengakibatkan keuntungan yang rendah per volume. Keuntungan dihitung dengan perhitungan: 
(harga pembelian + harga pengolahan – harga penjualan) / harga penjualan x 100%. Pada Tabel 7 
disajikan harga pembelian dan penjualan spesies utama di  Wonogiri-Ponorogo berdasarkan informasi 
dari perusahaan. Harga pengolahan dibahas pada halaman 12. 

Pengumpulan benih dan penjualan meberikan pendapatan yang berarti bagi semua agen yang berperan 
dalam jalur benih di Ponorogo-Wonogiri.  Sebagai agen yang dominan dalam memfasilitasi sebagian 
besar kegiatan dan asupan, pengusaha mendapatkan keuntungan yang terbesar.  Berdasarkan jumlah 
penjualan benih yang disampaikan, pendapatan tahunan pengusaha benih setelah dikurangi dengan 
biaya pengolahan adalah Rp 22 - 765 juta rupiah. Untuk mendapatkan taksiaran yang tepat, biaya 
yang lain  harus dikurangkan dari pendapatan.  Biaya yang lain termasuk biaya tetap (kenderaan, 
sewa, perawatan fasilitas, berbagai alat, operasi harian, upah untuk anggota keluarga yang bekerja dan  
pekerja sambilan) dan penyusutan.  Selain itu juga ada biaya tak resmi dalam penjualan dan 
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pengiriman. Penyedia merupakan bisnis keluarga, catatan dan taksiran ini tidak dapat disampiakan 
kepada pihak luar. Pengusaha menganggap perdagangan benih adalah usaha beresiko.Mereka merasa  
berada pada posisi yang tidak menguntungkan pada semua transaksi. Pelanggan uatama, instansi 
pemerintah, memesan benih dalam jumlah besar tanpa panjar, padahal pengusaha harus membayar 
petani dan pedagang pengumpul ketika benih diantar dan mengeluarkan biaya untuk pengolahan, 
pengemasan dan pengiririman. Jika pesanan dibatalkan, pengusaha tidak bisa berbuat apa-apa, 
meskipun benih telah dikumpulkan dan diolah atau dibeli dari penyedia lain. Pembayaran sering 
dikirim terlambat atau tidak diterima. Aparat pemerintah Gyang memesan dan menggunakan benih 
seringkali sudah dipindahkan ke tempat tugas yang baru sebelum pembayaran diproses. Sementara 
itu, aparat yang baru merasa tidak punya kewajiban membayar kegiatan yang lampau dengan 
menggunakan anggaran yang baru. Namun pengusaha merasa perlu memelihara hubungan yang baik 
dengan pelanggan dari instansi pemerintah maupun perusahaan.  Meskipun beresiko, keuntungan 
cukup menjanjikan. Tidak ada pengusaha benih yang mempertimbangkan untuk meninggalkan usaha 
ini.    

Tabel 6. Species dan tipe bahan tanaman yang dijual penyedia di  Wonogiri-Ponorogo. 

Spesies & tipe bahan tanaman Spesies & tipe bahan tanaman Spesies & tipe bahan tanaman 
Acacia arabica 1 Cocos nucifera 2 Mucuna spp 1 
Acacia auriculiformis 1 Crotalaria mucronata 1 Nephelium lappaceum  2
Acacia mangium 1 Dalbergia latifolia 1 Paraserianthes falcataria 1
Acacia tomentosa 1 Dalbergia sisso 1 Parkia speciosa 2
Acacia oraria 1 Dolichos lablab 1 Parkia javanica 2
Acacia villosa 1 Durio zibethinus 2 Persea americana  2
Albizia saman 1 Enterolobium cyclocarpum 1 Pinus merkusii 1
Albizia procera 1 Eucalyptus alba 1 Prosopis juliflora 1
Aleurities moluccana  2 Eugenia aromatica 2 Prosopis spp 1
Anacardium occidentale 2 Eugenia polyantha 2 Ricinus communis 1
Anthocephalus cadamba 2 Ficus conciliarum 1 Santalum album b
Artocarpus heterophylla 2 Filicium decipiens 2 Schleichera oleosa 1
Averhoa carambola 2 Flemingia macrophylla 1 Senna siamea  1 
Azadirachta indica 1 Gliricidia sepium 1 Sesbania grandiflora 1
Caesalpinia sappan 1 Gmelina arborea 1 Shorea spp 1
Calopogonium mucunoides 1 Gnetum gnemon 2 Spondias spp 2 
Calopogonium spp 1 Hibiscus tiliaceus 2 Swietenia macrophylla b
Calliandra calothyrsus 1 Leucaena leucocephala 1 Tamarindus indica 1
Canarium commune 2 Mangifera indica 2 Tectona grandis 1
Canavalia ensifloris 1 Manikara zapota 2 Tephrosia candida b
Ceiba petandra 1 Melaleuca leucadendron 1 Terminalia cattapa 2
Centrocema pubescens 1 Melia azedarach 1 Toona sureni 2
Centrocema spp 1 Metroxylon sagu 1 Zapoteca tetragona 1
Citrus spp 2 Mucuna pruriens 1

Tipe bahan tanaman: 1 = benih 2 = bibit; b = keduanya. 
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Tabel 7. Harga pembelian dan penjualan per kg untuk spesies utama. 

Spesies Harga 
pembelian(Rp)

Harga 
penjualan

(Rp) 
Spesies 

Harag 
pembeli
an (Rp) 

Harga 
penjualan 

(Rp) 
Acacia arabica  1,750  4,000 Gliricidia sepium  1,950  3,000 
Acacia auriculiformis  3,500  5,000 Gmelina arborea  4,500  6,500 
Acacia mangium  5,000  17,500 Leucaena leucocephala  2,100  9,500 
Acacia tomentosa  2,500  6,000 Melaleuca leucadendron  3,000 40,000 
Acacia oraria  5,000  14,500 Melia azedarach  2,000  3,500 
Acacia villosa  2,500  3,750 Paraserianthes falcataria  4,000  6,000 
Albizia saman  1,500  1,750 Pinus merkusii  37,500 50,000 
Albizia procera  3,000  5,000 Prosopis spp.  30,000 35,000 
Azadirachta indica  1,600  5,250 Schleichera oleosa  3,700  8,000 
Caesalpinia sappan  2,000  2,500 Senna siamea  5,000 12,500 
Calliandra calothyrsus  4,000  8,000 Sesbania grandiflora  2,000  2,750 
Ceiba petandra  500  1,750 Shorea spp.  3,000  8,000 
Cover crops  1,750  4,000 Swietenia macrophylla  3,000  5,000 
Dalbergia latifolia  2,500  12,000 Tamarindus indica  1,000 10,000 
Dalbergia sisso  2,000  3,500 Tectona grandis  1,400  3,500 
Enterolobium cyclocarpum  2,750  4,500 Tephrosia candida  5,000  7,000 
Eucalyptus alba  2,000  3,500 

Pedagang perantara menduduki posisi yang strategis antara pasokan benih dengan pengguna. Posisi 
ini memungkinkan mereka mendapatkan keuntungan yang besar tanpa melakukan kegiatan atau 
memberikan asupan yang berarti dalam jalur pengumpulan-peredaran benih.  Untuk melindungi posisi 
pasar, perantara tidak menyampaikan rincian transasksi mereka. Perantara menganggap bisnis benih 
akan menguntungkan. Pendapatan dan keuntungan yang dihasilkan oleh pedagang pengumpul sulit 
untuk dihitung. Pembayaran yang diterima pedagang pengumpul dihitung dengan berbagai cara yang 
berbeda.  Pedagang pengumpul dapat menerima Rp 500 per kg benih yang dikumpulkan petani atau 
komisi Rp 10,000 per 100 kg benih. Kadang-kadang mereka  mendapat komisi Rp 10,000-20,000 
hanya dengan menunjukkan dan memfasilitasi pengumpulan benih dari suatu sumber benih.  Sumber 
benih yang sama mungkin saja ditunjuk lebih dari satu kali dalam setahun. Jika pasokan benih yang 
diatur oleh pedagang pengumpul cukup menguntungkan, pengusaha dapat memberikan mareka 
televisi atau hadiah lain. Secara umum pedagang perantara merasa puas dengan peran mereka dalam 
jalur benih yang merupakan salah satu dari kegiatan menambah pendapatan mereka.  Empat puluh dua 
persen pedagang pengumpul juga memasarkan spesies jamu-jamuan dan perabot dengan peran yang 
sama seperti pada jalur benih.   

Petani pengumpul, merupakan agen yang paling besar jumlahnya di Wonogiri-Ponorogo.  Data 
tentang jumlah petani pengumpul yang pasti tidak ada.  Beberapa responden menyampaikan bahwa di 
desa sekitar Wonogiri-Ponorogo semua orang dewasa ikut dalam kegiatan pengumpulan benih.  Salah 
satu pengusaha benih memperkirakan bahwa setiap tahun mereka mempekerjakan  450 petani untuk 
mengumpulkan benih.  Ekstrapolasi dari data ini menunjukkan bahwa setiap tahun diperkirakan  
22,500 petani di Wonogiri-Ponorogo ikut dalam kegiatan pengumpulan benih. Pengumpulan benih 
dilakukan selama musim kemarau pada bulan Juli sampai September  saat kegiatan pertanian sangat 
sedikit. Petani mau mengumpulkan benih pohon untuk  meningkatkan pendapatan mereka. Tenaga 
kerja yang banyak serta sistem persekongkolan dengan wilayah pengumpulan benih  memungkinkan 
pengusaha benih dengan mudah mengendalikan harga benih yang dibayar kepada petani. Jika petani 
menginginkan harga yang lebih tinggi, perwakilan pengusaha dan pedagang pengumpul dengan 
mudah mendekati petani lain untuk mengumpulkan benih. Petani pengumpul mengharapkan harga 
benih yang lebih tinggi, namun mereka tetap menerima situasi yang ada.  Beberapa petani 
menyatakan bahwa sebelum pengusaha benih beroperasi, benih tidak bernilai.  Sekarang benih 
menjadi barang bernilai dan memberikan tambahan pendapatan.  Petani Wonogiri-Ponorogo memiliki 
lahan yang sangat terbatas dan pendapatan yang rendah.  Pengumpulan benih merupakan sumber 
pendapatan utama bagi mereka, yang menghasilkan 33% sampai 66% pendapatan mereka selama 
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musim kemarau (Rp 275,000-Rp. 795,000).  Dengan anggapan anggota 3 orang per keluarga ikut 
dalam kegiatan pengumpulan benih, taksiran pendapatan petani dari pengumpulan benih sesuai 
dengan total pendapatan pengumpul benih dihitung dari volume benih yang dikumpulkan di 
Wonogiri-Ponorogo.  Pengolahan benih juga menguntungkan bagi petani yang tinggal di sekitar 
pengusaha, yang menghasilkan Rp 330,000 - Rp 525,000 per orang selama musim kemarau. Jumlah 
opetani yang dipekerjakan untuk pengolahan benih beragam antar pengusaha, kira-kira 135 orang 
setiap tahun.  

Uang yang dihasilkan dari kegiatan pengumpulan/pengolahan benih diatur oleh ibu rumah tangga dan 
digunakan untuk berbagai keperluan.  Semua keluarga yang disurvai mengutamakan penggunaan 
pendapatan dari perolehan benih untuk memenuhi kebutuhan pangan selama musim kemarau dan 
untuk kegiatan sosial seperti perkawinan, pemakaman, sunatan, dan sumbangan lainnya. Setengah 
dari keluarga responden menggunakan sisa pendapatan dari pengumpulan benih untuk pembelian 
ternak sebagai tabungan. Ternak dipelihara dan dijual ketika mereka membutuhkan uang, terutama 
untuk membeli saran pertanian dan keperluan darurat.  Ketika ternak dewasa atau harganya cukup 
baik, mereka menjualnya dan uangnya digunakan untuk membeli emas sebagai bentuk tabungan yang 
baru. Sebagian pendapat dari pengumpulan benih juga digunakan untuk uang saku anak atau untuk 
menutupi biaya perobatan.    

Kesimpulan 

Penyedia benih Wonogiri-Ponorogo hanya mewakili 9% penyedia benih yang beroperasi di Indonesia, 
akan tetapi mereka mampu memasok  80-90% kapasitas peredaran benih pohon dan merupakan 
sumber utama benih pohon di Indonesia. Meraka memperoleh 1510 ton benih setiap tahun, 24% 
diantaranya dipertukarkan di antara mereka. Dari 1148 kg benih yang dijual ke pengguna, 72% (826 
ton) dikumpulkan dari wilayah Wonogiri-Ponorogo, 24% (275 ton)  dari Sumatera, 3% (35 ton) dari 
Madura, dan kurang dari 1% dari Nusa Tenggara. Sebagian besar benih dijual ke pelanggan lokal, 
propinsi, dan nasional. Lebih kurang 5 ton (0.4%) dijual ke luar negeri setiap tahun. Instansi 
pemerintah membeli lebih dari 75%  benih yang terjual sehingga memiliki pengaruh yang besar dalam 
penentuan harga dan spesies yang benihnya disediakan.  Spesies utama yang benihnya terjual adalah 
spesies kayu eksotik yang telah ternaturalisasi dan benih spesies legum yang merupakan komponen 
utama program rehabilitasi lahan dari pemerintah.  Sistem peredaran benih lokal berkembang di 
Wonogiri-Ponorogo dengan keterlibatan petani pengumpul, pedagang pengumpul, perantara dan 
pengusaha melakukan kegiatan perolehan dan peredaran benih. Pedagang pengumpul mengatur 
pengumpulan benih oleh petani untuk pengusaha dan perantara  yang menjual benih ke pelanggan. 
Pengusaha benih memfasilitasi sebagian besar kegiatan dan menyediakan  asupan   yang dibutuhkan 
untuk menyalurkan benih dari hutan ke pengguna. Mereka merupakan agen yang dominan dalam jalur 
benih pohon  di Wonogiri-Ponorogo. Benih dikumpulkan dari hutan negara atau lahan petani.  Hanya 
sedikit informasi yang tersedia mengenai asal genetik benih untuk hutan sekunder ini.  Studi genetik 
akan berguna untuk mengetahui keragaman genetik yang ada. Petani mengumpulkan benih dari pohon 
disekitarnya, mudah dijangkau, dan mempunyai buah yang lebat tanpa menghiraukan mutu pohon 
benih.  Untungnya, volume benih yang dikumpulkan di Wonogiri-Ponorogo sangat besar sehingga 
dapat dianggap bahwa benih yang dikumpulkan berasal dari banyak pohon yang tidak berkerabat yang 
tersebar di berbagai lokasi. Yang lebih mengkhawatirkan adalah ketidakperdulian petani pada mutu 
pohon benih dan kriteria pemilihan pohon benih. Cara pengumpulan benih yang dilakukan 
menunjukkan adanya pemilihan negatif akan tetapi cara ini sesuai dengan permintaan pasar.  Agen 
dan konsumen lebih perduli terhadap jumlah benih yang besar dengan harga murah dari pada mutu 
benih. Pengalaman menunjukkan bahwa pedoman pengumpulan benih yang sederhana yang 
dikembangkan berdasarkan kondisi setempat dapat memperbaiki cara pengumpulan benih petani dan 
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mutu genetik benih yang dikumpulkan. Keperdulian semua agen dan pengguna terhadap mutu benih 
sangat dibutuhkan untuk membuat pedoman tersebut dapat berguna dan diterima. Cara pengumpulan 
dan pengolahan benih di Wonogiri-Ponorogo secara teknis sangat sederhana tetapi cukup berguna.  
Perempuan berperan penting dalam perolehan dan peredaran benih di  Wonogiri-Ponorogo.  Mereka 
melakukan  75% kegiatan pengumpulan dan pengolahan benih dan bertanggung jawa terhadap 
pengelolaan harian sebagian besar perusahaan benih.   Perolehan dan penjualan benih menghasilkan 
keuntungan yang berarti bagi semua agen. Penyedia menghasilkan Rp 22 juta – Rp. 765 juta  ($2600 
sampai US $90,000 ), biaya tetap, penyusustan, biaya tak resmi belum terhitung. Diperkirakan 22,500 
petani ikut dalam kegiatan pengumpulan benih setiap tahun. Mereka menghasilkan Rp 275,000  
sampai Rp 795,000 ($32 sampai $94), setara dengan  33% sampai 66% pendapatan mereka selama 3 
bulan pengumpulan benih. Pengolahan benih juga merupakan kegiatan yang menguntungkan bagi 
petani yang tinggal di sekitar perusahaan benih. Mereka dapat menghasilkan Rp 330,000 sampai Rp 
525,000 per orang selama musim kemarau.  Peran penting penyedia benih  Wonogiri-Ponorogo masih 
akan tetap bertahan karena instansi pemerintah yang bertanggung jawab untuk program rehabilitasi 
lahan telah mengembangkan hubungan dengan penyedia tersebut dan spesies yang dibutuhkan sesuai 
dengan yang mampu mereka sediakan. Daerah lain tidak memiliki keuntungan lokasi geografis atau 
hutan yang luas dengan spesies yang sesuai untuk menjadi sumber utama benih pohon di Indonesia.  
Akan tetapi ada potensi penyedia benih pada tingkat propinsi  untuk memasok benih untuk konsumen 
lokal seperti  pemerintah daerah, proyek setempat,  LSM dan petani.  

Saran 

Berdasarkan temuan pada studi ini, disarankan untuk melakukan beberapa hal berikut  untuk 
membantu memperbaiki mutu, jumlah dan jangkauan pengguna terhadap sumber benih pohon yang 
tersedia di Indonesia: 

• Instansi pemerintah yang membeli 75% benih dari pengusaha benih di Wonogiri-Ponorogo 
diharapkan menghimbau pengusaha untuk mengumpulkan, menangani dan menyimpan benih 
sesuai pedoman teknis; 

• Pengusaha benih di Wonogiri-Ponorogo yang memasok sebagian besar benih pohon di tingkat 
nasional seharusnya mendapatkan pelatihan untuk perbaikan kapasitas mereka dan peningkatan 
keperdulian dan pengetahun tentang mutu benih; 

• Pedoman pengumpulan benih pohon yang dikembangkan ICRAF, Winrock, BPTHs dan IFSP 
(Mulawarman et al. 2003) cukup sesuai dengan kondisi di Indonesia dan sebaiknya digunakan 
untuk melatih pengusaha dan pedagang pengumpul yang terlibat dalam jalur benih di Wonogiri-
Ponorogo;  

• Setelah dilatih, pengusaha benih dan pedagang pengumpul dapat melatih petani dalam jaringan 
perolehan benih mereka untuk melakukan pengumpulan benih dengan benar; 

• Perempuan yang memainkan peran penting dalam pengumpulan (dan pengolahan) benih, 
sebaiknya menjadi sasaran utama pelatihan benih yang dilakukan pengusaha dan pedagang 
pengumpul – ICRAF dan Winrock telah mengembangkan pelatihan mini untuk dilakukan di 
tingkat desa sehingga memungkinkan perempuan menghadiri pelatihan selama beberapa hari 
tanpa harus meninggalkan tangung jawab mereka terhadap keluarga; 

• Sumber benih beberapa spesies utama di Wonogiri-Ponorogo sebaiknya ditetapkan dan 
disertifikasi (lihat Tabel 4) – beberapa bentuk pengelolaan/operasi bersama antara instansi 
pengelelola  hutan dan  petani pengumpul sebaiknya dikembangkan untuk mefasilitasi cara 
pengelolaan sumber benih yang benar sehingga memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.   
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• Usaha perlu dilakukan untuk pelaksanaan aturan dan proses sertifikasi yang telah dikembangkan 
oleh Direktorat Perbenih Tanaman Hutan sehingga memungkinkan pengguna menilai mutu benih 
yang ditawarkan penyedia; 

• Penyedia benih sebaiknya menyampaikan seedlot (meskipun dikumpulkan dari sumber yang 
belum disertifikasi) sehingga pengguna mengetahui asal geografis benih, umur benih, persentase 
perkecambahan dan sebaginya;  

• BPTH dan Dinas Kehutanan sebaiknya mendukung penyedia benih tingkat propinsi dengan 
membangun hubungan dengan pengguna lokal (pemerintah daerah, proyek, LSM, kelompok tani  
atau perorangan) – proses ini akan membantu memfasilitasi keberhasilan program GNRHL 
dengan berkembangnya akses terhadap benih spesies prioritas pada tingkat lokal;  

• Penyedia benih pada tingkat lokal  yang belum dilatih, sebaiknya menerima pelatihan 
pengumpulan benih untuk memperbaiki kesadaran dan pengetahuan mereka tentang mutu benih;   

• Pada tingkat lokal, sumber benih bermutu sebaiknya ditetapkan dan/atau dibangun (dengan benih 
bermutu) untuk jenis yang menjadi prioritas lokal.  
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